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KAJIAN PUSTAKA

A. Kepariwisataan
1. Pengertian Pariwisata

Pariwisata telah menjadi industri terbesar dan memperlihatkan
pertumbuhan yang konsisten dari tahun ke tahun. Word Tourism
Organization memperkirakan bahwa pada tahun 2020 akan terjadi
peningkatan sebesar 200% terhadap angka kunjungan wisatawan dunia
saat ini.® Pariwisata modern saat ini juga dipercepat oleh proses
globalisasi dunia sehingga menyebabkan terjadinya interkoneksi antar
bidang, antar bangsa, dan antar individu yang hidup di dunia ini.
Perkembangan teknologi informasi juga mempercepat dinamika
globalisasi dunia, termasuk juga di dalamnya perkembangan dunia
hiburan, rekreasi dan pariwisata.

Institute of Tourism in Britain (sekarang Tourism Society in
Britain) di tahun 1976 sebagaimana yang dikutip oleh Nyoman
merumuskan “pariwisata adalah kepergian orang-orang sementara dalam
jangka waktu pendek ke tempat-tempat tujuan di luar tempat tinggal dan
pekerjaan sehari-harinya serta kegiatan-kegiatan mereka selama berada

di tempat-tempat tujuan tersebut” ini mencakup

15 lgusti Bagus Rai Utama, Pengantar Industri Pariwisata, (Yogyakarta: Depublish,
2014), hal. 1
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kepergian untuk berbagai maksud, termasuk kunjungan seharian atau
darmawisata.®

Menurut James J. Spillane mengemukakan definisi pariwisata,
yaitu: pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat lain,
bersifat sementar, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai
usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan
lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan ilmu.*’

Dalam Undang-Undang Rl Nomor 10 Tahun 2009 dan Pemerintah RI
Tahun 2010 tentang kepariwisataan, yang dimaksud dengan pariwisata
adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya Tarik
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.'®

Dari uraian diatas pariwisata dapat disimpulkan sebagai suatu proses
kepergian sementara dari seseorang atau lebih menuju tempat lain di luar
tempat tinggalnya. Dorongan kepergiannya adalah karena berbagai
kepentingan, baik karena kepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan,
polotik, agama, kesehatan maupun kepentingan lain seperti sekedar ingin

tahu, menambah pengalaman ataupun untuk belajar.*®

16 Nyoman S. Pendit, Ilmu Pariwisata Sebuah Pengantar Perdana, (Jakarta: PT Pradnya
Paramita), hal. 33

17 James J. Spillane, Ekonomi Pariwisata Sejarah dan Prospeknya, (Yogyakarta:
Kanisius, 1991), hal. 21

18 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 dan Peraturan Pemerintah
RI Tahun 2010 Tentang Kepariwisataan, 1999

19 Suwantoro, Dasar-dasar Pariwisata, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hal. 3
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2. Pelaku Pariwisata
Pelaku yang terlibat dalam wisatawan antara lain:%°
a. Wisatawan
Wisatawan adalah konsumen atau pengguna produk dan
layanan. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam kehidupan
mereka berdampak langsung pada kebutuhan wisata, yang dalam
hal ini permintaan wisata.
b. Industri Pariwisata
Industri pariwisata artinya semua usaha yang menghasilkan
barang dan jasa bagi pariwisata yang dapat dikelompokkan ke
dalam dua golongan vyaitu: Pertama, pelaku langsung yang
merupakan usaha-usaha wisata yang menawarkan jasa secara
langsung kepada wisatawan atau yang jasanya langsung
dibutuhkan oleh wisatawan. Kedua, pelaku tidak langsung yakni
usaha yang mengkhususkan diri pada produk-produk yang secara
tidak langsung mendukung pariwisata.
c. Pendukung Jasa Wisata
Pendukung jasa wisata merupakan usaha yang tidak secara
khusus menawarkan produk itu termasuk di dalamnya adalah
penyedia jasa fotografi, jasa kecantikan, usaha bahan pangan,

penjualan BBM, dan sebagainya.

20 Janianton Damanik dan Helmut F. Weber, Perencanaan Ekowisata, (Yogyakarta: Andi
Offset, 2006), hal. 19-23
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d. Pemerintah
Pelaku yang tidak kalah penting adalah pemerintah.
Pemerintah mempunyai otoritas dalam pengaturan, penyediaan,
dan peruntukan berbagai infrastruktur yang terkait dengan
kebutuhan pariwisata. Tidak hanya itu, pemerintah bertanggung
jawab dalam menentukan arah yang dituju perjalanan pariwisata.
e. Masyarakat Lokal
Masyarakat lokal, terutama penduduk asli yang bermukim
di kawasan wisata, menjadi salah satu pemain kunci dalam
pariwisata, karena sesungguhnya merekalah yang akan
menyediakan sebagian besar atraksi sekaligus menentukan kualitas
produk wisata. Selain itu masyarakat lokal merupakan “pemilik”
langsung atraksi wisata yang dikunjungi sekaligus dikonsumsi
wisatawan.
f. Lembaga Swadaya Masyarakat
Banyak LSM, baik lokal, regional, maupun internasional
yang melakukan kegiatan di kawasan wisata. Bahkan jauh sebelum
pariwisata berkembang, organisasi non-pemerintah ini sudah
melakukan aktivitasnya baik secara partikuler maupun bekerjasama

dengan masyarakat.
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3. Kebijakan Dan Strategi Pembangunan Pariwisata
a. Konsep Kebijakan Pariwisata
Istilah kebijakan (policy) dan perencanaan (planning)
berkaitan erat. Perencanaan menyangkut strategi sebagai
implementasi dari kebijakan. Perencanaaan merupakan prediksi
dan oleh karenanya memerlukan bebebrapa perkiraan persepsi akan
masa depan. Walau prediksi dapat diturunkan dari obsrvasi dan
penelitian, namun demikian juga sangat tergantung pada tata nilai.
Perencanaan seharusnya mengandung informasi yang cukup untuk
pengambilan keputusan. Perencanaan merupakan bagian dari
keseluruhan  proses perencanaan pengambilan  keputusan
pelaksanaan.?
b. Proses Perencanaan Pariwisata
Pembangunan pariwisata memerlukan kebijakan dan
perencanaan yang sistematis. Sebagai contoh, pemerintah pada
semua level terlibat dalam mempersiapkan infrastruktur,
penggunaan tanah atau tata ruang, dan sebagainya. Untuk
tercapainya sebuah perencanaan yang sistematis diperlukan sebuah

proses perencanaan strategis (the strategic planning process).??

21 | Gde Pitana dan | Ketut Surya Diarta, Pengantar llmu Pariwisata, (Yogyakarta: Andi
Offset, 2009), hal. 106
22 1bid, hal. 108
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c. Peran dan Tanggung Jawab Pemerintah dalam Kebijakan

Pariwisata

Menurut UN-WTO, peran pemerintah dalam menentukan
kebijakan pariwisata sangat dan bertanggung jawab terhadap
beberapa hal berikut:

1) Membangun kerangka (framework) operasional di mana sektor
public dan swasta terlibat dalam menggerakkan denyut
pariwisata.

2) Menyediakan dan memfasilitasi kebutuhan legislasi, regulasi,
dan control yang diterapkan dalam pariwisata, perlindungan
lingkungan, dan pelestarian budaya serta warisan budaya.

3) Membangun dan memfasilitasi peningkatan kualitas sumber
daya manusia dengan menjamin pendidikan dan pelatihan yang
professional untuk menyuplai kebutuhan tenaga kerja di sektor
pariwisata.?

4. Pengembangan Destinasi Pariwisata
a. Pengertian Destinasi Pariwisata
Destinasi merupakan suatu tempat yang dikunjungi dengan
waktu yang signifikan selama perjalanan seseorang dibandingkan

dengan tempat lain yang dilalui selama perjalanan (misalnya

23 | Gde Pitana dan I Ketut Surya Diarta, Pengantar llmu Pariwisata..., hal. 113
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daerah transit). Suatu tempat pasti memiliki batas-batas tertentu,
baik secara aktual maupun hukum.?*
b. Teknik Pengembangan Destinasi Pariwisata

Pengembangan destinasi pariwisata memerlukan teknik
perencanaan yang baik dan tepat. Teknik pengembangan itu harus
menggabungkan beberapa aspek penunjang kesuksesan pariwisata.
Aspek-aspek tersebut adalah aspek aksesibilitas (transportasi dan
saluran pemasaran), karakteristik infrastruktur pariwisata, tingkat
interaksi sosial, keterkaitan/kompatibilitas dengan sektor lain, daya
tahan akan dampak pariwisata, tingkat resistensi komunitas lokal,
dan seterusnya.?®

5. Dampak Pariwisata
a. Dampak Ekonomi Pariwisata

Suatu destinasi wisata yang dikunjungi wisatawan dapat
dipandang sebagai konsumen sementara. Mereka datang ke daerah
tersebut dalam jangka waktu tertentu, menggunakan sumber daya
dan fasilitasnya dan biasanya mengeluarkan uang untuk berbagai
keperluan, dan kemudian meninggalkan tempat tersebut untuk
kembali ke rumah atau negaranya. Jika wisatawan yang datang ke
destinasi tersebut sangat banyak, mengeluarkan sebegitu banyak
uang untuk membeli berbagai keperluan selama liburannya, tidak

dapat dibantah bahwa hal ini akan berdampak pada kehidupan

2% 1bid, hal. 126
% |bid, hal. 134
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ekonomi daerah tersebut, baik langsung maupun tidak langsung.
Dampak ekonomi yang ditimbulkannya dapat bersifat positif
maupun negatif.?

Ada banyak dampak positif pariwisata bagi perekonomian,
di antaranya adalah sebagai berikut:?’

1) Pendapatan dari penukaran valuta asing.

2) Menyehatkan neraca perdagangan luar negeri.

3) Pendapatan dari usaha atau bisnis pariwisata.

4) Pendapatan pemerintah.

5) Penyerapan tenaga kerja.

6) Multiplier effects.

7) Pemanfaatan fasilitas pariwisata oleh masyarakat lokal.

Di samping dampak positif pariwisata terhadap ekonomi
yang telah di uraikan di atas, juga tidak dapat dipungkiri terdapat
beberapa dampak negatif dari keberadaan pariwisata bagi ekonomi
suatu daerah atau negara. Namun umumnya dampak negatif ini
memiliki magnitude yang lebih kecil daripada dampak positifnya.
Dampak negatif tersebut di antaranya adalah sebagai berikut.?

1) Ketergantungan terlalu besar pada pariwisata.

2) Meningkatkan angka inflasi dan meroketnya harga tanah.

26 | Gde Pitana dan | Ketut Surya Diarta, Pengantar llmu Pariwisata..., hal. 184
27 1bid, hal. 185-188
28 1bid, hal. 191-192
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3) Meningkatnya kecenderungan untuk mengimpor bahan-bahan
yang diperlukan dalam pariwisata sehingga produk lokal tidak
terserap.

4) Sifat pariwisata yang musiaman, tidak dapat diprediksi dengan
tepat, menyebabkan pengembalian modal investasi juga tidak
pasti waktunya.

5) Timbulnya biaya-biaya tambahan lain bagi perekonomian
setempat.

Globalisasi ekonomi dan perluasan pasar dunia merupakan
dua fenomena yang keberadaannya menyejarah. Pada saat ini
globalisasi ekonomi dan perluasan pasar memiliki kekuatan,
cakupan dan kecepatan yang belum pernah terbayangkan
sebelumnya. Secara konkrit globalisasi ekonomi ditandai dengan
perubahan mode of production masyarakat, yaitu dari subsistensi
ke orientasi pasar-pasar regional, seperti APEC, NAFTA, AFTA
dan sebagainya. Secara kelembagaan menjelma dalam percepatan
komersial. Dampak yang ditimbulkan adalah terjadinya perubahan
sosial, seperti merebaknya tindakan individu yang lebih didasarkan
pada rasionalitas ekonomi.?®

b. Dampak Sosial Pariwisata
Kegiatan pariwisata cenderung mengarah kepada kegiatan

dari aksi sosial, dalam artian bahwa kegiatan pariwisata erat

2 Heru Nugroho, Industri Pariwisata Dalam Perspektif dan Konfigurasi Dunia,
(Yogyakarta: Puspar UGM, 1996), hal. 34
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kaitannya dengan tingkah laku tiap individu. Kelompok dalam
melakukan perjalanan wisata serta pengaruh kegiatan pariwisata
dalam masyarakat. Dengan berkembangnya pariwisata orang-orang
bebas bergerak dari satu tempat ke tempat lain, dari lingkungan
yang satu ke lingkungan lain yang sama sekali berbeda bangsa dan
agama. Orang-orang yang sedang melakukan perjalanan wisata
tersebut akan saling berhubungan langsung dengan orang-orang
yang berkebangsaan dan lingkungan lain ditempat tujuannya, dan
saling mengenal dan memperkenalkan adat kebiasaan, kebudayaan
dan kepercayaan. Masing-masing wisatawan ternyata memiliki
kebiasaan, tingkah laku dan keinginan yang berbeda-beda bahkan
bertolak belakang dengan tata cara hidup (the way of life)
masyarakat yang dikunjungi. Gejala ini dapat membuat sektor
pariwisata menjadi suatu yang dianggap peka yang dapat
mempengaruhi hubungan antar bangsa.°
Oleh sebab itu pariwisata menciptakan kontak sosial antar
sesama. Kontak sosial ini mengandung makna:
1) Memberikan kesempatan kepada kedua belah pihak
untuk saling mengenal kebudayaan masing-masing

dalam batas-batas tertentu.

30 Dennis L. Foster, An Introduction Travel & Tourism, Edisi Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 63
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2) Memberikan kesempatan kepada kedua belah pihak
untuk mengenal sikap dasar yang dimiliki dalam
pergaulan.

Kenyataan bahwa pariwisata meliputi kegiatan perpindahan
tempat sejumlah orang yang sedang melakukan perjalanan secara
sendiri-sendiri atau berkelompok. Pariwisata menjadi suatu
manifestasi lintas budaya yang penting, karena kegiatan ini
menjadi pertemuan warga dari berbagai bangsa dengan latar
belakang yang berbeda, lingkungan sosial beragam.

Dalam bentuk interaksi antara wisatawan dengan
masyarakat setempat, wisatawan menghabiskan waktunya
ditempat-tempat yang exlusive, mewah, bersenang-senang menurut
caranya masing-masing. Mereka bermalas-malas dipantai,
menyantap makanan yang mewah dan berlimpah. Sementara
penduduk setempat yang melayani sebagai pelayan restoran,
tukang cuci piring, bagian keamanan dan lain sebagainya.*!

c. Dampak Budaya Pariwisata

Salah satu akibat pemahaman tentang budaya masyarakat
pariwisata yang paling positif adalah kesadaran lintas budaya,
meningkatkan saling pengertian antara bangsa-bangsa dari Negara
dan latar belakang budaya yang berbeda. Kesempatan untuk

bertukar pengetahuan, cita-cita dan tradisi lebih terbuka lebar

31 Yohanes Sulistyadi, Dampak Pembangunan Kepariwisataan Indonesia, (Jakarta:
Drijen Dikti, 1999), hal. 36
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dewasa ini dibandingkan dengan zaman sebelumnya. Disamping
hanya sekedar memuaskan rasa ingin tahu, pariwisata juga
mempromosikan keinginan baik secara internasional dan
pertukaran nilai-nilai budaya.?

Banyak manifestasi kebudayaan tradisional yang sacral. Hal
ini bila disuguhkan kepada wisatawan akan terjadi pergeseran nilai.
Nilai sacral menjadi tontonan dan dihargai dengan sejumlah uang.
Pergeseran nilai ini sering dianggap sebagai suatu yang merusak
kebudayaan sehingga terjadi kerusakan kebudayaan.

Sementara itu pemerintah dalam  mengembangkan
pariwisata tetap akan memperhatikan terpeliharanya kebudayaan
dan kepribadian nasional. Pernyataan itu ditegaskan dalam
Undang-Udang No 9 Tahun 1990. Tidak dapat disangka lagi
bahwa dengan banyaknya jumlah wisatawan yang datang secara
ekonomis mempunyai dampak bagi daerah tujuan wisata. Akan
tetapi secara keseluruhan dampak termasuk pengaruhnya terhadap
kehidupan sosial budaya sulit untuk diperhitungkan.3*

Perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat sekitar
objek wisata itu merupakan konsekuensi dari dampak
pembangunan atau pengembangan pariwisata. Secara konseptual

perubahan-perubahan yang terjadi itu merupakan akibat munculnya

38

hal. 39

32 Dennis L. Foster, An Introduction Travel & Tourism, Edisi Bahasa Indonesia..., hal.

33 Yohanes Sulistyadi, Dampak Pembangunan Kepariwisataan Indonesia..., hal. 39
34 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1990 Tentang Kepariwisataan,
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karena prosesakulturasi antara kebudayaan masyarakat sekitar
objek dengan kebudayaan yang dibawa para wisatawan yang
berkunjung. Dalam proses inilah terjadi saling mempengaruhi
antara kebudayaan masayarakat sekitar dengan kebudayaan

wisatawan.3®

B. Wisata Religi
1. Pengertian Wisata Religi

Islam telah meninggalkan berbagai peninggalan sejarah penting,
baik berupa makam, masjid, bekas kerajaan, perhiasan, adat istiadat dan
sebagainya yang dapat dijadikan sebagai potensi wisata salah satu
kegiatan. Wisata tersebut adalah dalam bentuk wisata religi (ziarah) umat
Islam.

Terkait dengan ziarah ini Seh Sulhawi el-Gamal dalam bukunya
menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan ziarah sesungguhnya terkandung
misi lain, yaitu sebuah bentuk ajakan kepada umat islam dan umat
beragama lainnya, bahwa suatu saat kita ini pasti akan wafat seperti
mereka yang berada di alam barzah. Dengan itu kita wajib harus selalu
mengingat mati, dan selalu harus berusaha menyiapkan bekal hidup di
alam kubur kelak. Kita jangan lengah dengan kehidupan duniawi yang
serba indah dan mewah ini. Hal ini seperti yang diajarkan oleh Nabi

Muhammad SAW vyang diperbolehkan ziarah kubur dengan tujuan

% Ardi Surwiyanta, “Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Kehidupan Sosial
Budaya dan Ekonomi”, (Jurnal Media Wisata Vol. 2 No. 1, November 2003)
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supaya ingat akan mati dan mendoakan arwah yang sudah ada di alam
barzah.3®

Menurut Shihab mengemukakan definisi wisata religi, yaitu: wisata
religi adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut
yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati
objek dan daya tarik wisata. Wisata religi merupakan sebuah perjalanan
untuk memperoleh pengalaman dan pelajaran (lbrah). Wisata religi juga
merupakan sebuah perjalanan atau kunjungan yang dilakukan baik
individu maupun kelompok ke tempat dan institusi yang merupakan
penting dalam penyebaran dakwah dan pendidikan umat Islam.%’

Ada juga yang mendefinisikan wisata religi adalah perpindahan
orang untuk sementara dan dalam jangka waktu pendek ke tujuan-tujuan
diluar tempat dimana mereka biasanya hidup dan bekerja dan kegiatan-
kegiatan mereka selama tinggal di tempat-tempat tujuan itu demi
mengunjungi tempat-tempat religius. Motif wisata religi adalah untuk
mengisi waktu luang, untuk bersenang-senang, bersantai, studi dan
kegiatan Agama untuk beri tibar keislamaan. Selain itu semua kegiatan
tersebut dapat memberi keuntungan bagi pelakunya baik secara fisik
maupun psikis baik sementara maupun dalam jangka waktu lama.3®

Dalam perspektif keislaman agama adalah al-din yang berasal dari

kata dana, yadinu yang berarti tunduk, patuh dan taat. Maka agama

% Seh Sulhawi EI-Gamel, Kebijakan dan Kebijakan Emha Seh Harto, Presiden Seribu
Satu Masjid, (Sidoarjo: Garisi, 2008), hal. 94

37 Shihab, Pengantin Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), hal. 549

3 Chalig, Wisata Religius, (Yogyakarta: Ekosiana, 2011), hal. 59
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sistem ketundukan, kepatuhan dan ketaatan atau secara umum berarti
sistem disiplin. Menurut Mohammad Asad, bahwa ketundukan manusia
ini berangkat dari kesadaran akan kehadiran Tuhan (omnipresent), yang
berimplikasi pada keyakinan bahwa kehidupan kita yang observable
(teramati). Sehingga kita akan memiliki keyakinan tinggi bahwa hidup
kita ini punya makna dan tujuan.®

Pada hakikatnya agama adalah sama dengan kebudayaan yang
menciptakan, menggolong-golongkan, meramu merangkaikan dan
menggunakan simbol, untuk berkomunikasi dan untuk menghadapi
lingkungannya sedangkan menurutnya kebudayaan adalah keseluruhan
pengetahuan yang dipunyai oleh manusia sebagai makhluk sosial, yang
isinya adalah perangkat-perangkat, model-model pengetahuan yang
secara  selektif dapat digunakan untuk  memahami  dan
menginterpretasikan lingkungan yang dihadapi dan untuk mendorong dan
menciptakan tindakan yang diperlukannya. Namun demikian, ada
perbedaannya bahwa simbol di dalam agama tersebut, biasanya
mendarah daging di dalam tradisi masyarakat yang disebut sebagai tradisi
keagamaan.*°

Setiap tradisi keagamaan memuat simbol-simbol suci yang
dengannya orang melakukan serangkaian tindakan untuk menumpahkan
keyakinan dalam bentuk melakukan ritual, penghormatan dan

penghambaan. Salah satu contoh ialah melakukan upacara lingkaran

39 Ahmad Anas, Paradigma Daerah Kontemporer Aplikasi Teoritis Dan Praktis Sebagai
Solusi Problematika Kekinian, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putera, 2006), hal. 171
40 Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2005), hal. 14
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hidup dan upacara intensifikasi, baik yang memiliki sumber asasi di
dalam ajaran agama atau yang dianggap tidak memiliki sumber asasi di
dalam ajaran agaram.*

Dari uraian diatas wisata religi dapat disimpulkan sebagai
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang
bersifat sementara, untuk menikmati objek dan atraksi di tempat tujuan.
Wisata adalah sebuah perjalanan, namun tidak semua perjalanan dapat
dikatakan sebagai wisata dengan kata lain melakukan wisata berarti
melakukan perjalanan tapi melakukan perjalanan belum tentu wisata.*?

2. Fungsi Wisata Religi

Wisata religi dilakukan dalam rangka mengambil ibrah atau
pelajaran dan ciptaan Allah atau sejarah peradaban manusia untuk
membuka hati sehingga menumbuhkan kesadaran bahwa hidup di dunia
inti tidak kekal.

Menurut Mufid dalam Rosadi fungsi-fungsi wisata religi adalah
sebagai berikut:

a. Untuk aktivitas luar dan di dalam ruangan perorangan atau
kolektif, untuk memberikan kesegaran dan semangat hidup baik
jasmani maupun rohani.

b. Sebagai tempat ibadah, sholat, dzikir dan berdoa.

c. Sebagai salah satu aktivitas keagamaan.

d. Sebagai salah satu tujuan wisata-wisata umat Islam.

4 Ibid, hal. 17
42 Amin Suyitno, Pemanduan Wisata, (Jakarta: Graha llmu, 2005), hal. 8
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e. Sebagai aktivitas kemasyarakatan.

f.  Untuk memperoleh ketenangan lahir dan batin.

g. Sebagai peningkatan kualitas manusia dan pengajaran (lbrah).*

3. Bentuk-bentuk Wisata Religi
Wisata religi dimaknai sebagai kegiatan wisata ke tempat yang
memiliki makna khusus, biasanya berupa tempat yang memiliki makna
khusus. Seperti:

a. Masjid sebagai tempat pusat keagamaan dimana masjid digunakan
untuk beribadah sholat, / tikaf, adzan dan igomah.

b. Makam dalam tradisi Jawa, tempat yang mengandung kesakralan
makam dalam bahasa Jawa merupakan penyebutan yang lebih
tinggi (hormat) pesarean, sebuah kata benda yang berasal dari sare
(tidur). Dalam pandangan tradisional, makam merupakan tempat
peristirahatan.**

c. Candi sebagai unsur pada jaman purba yang kemudian
kedudukannya digantikan oleh makam.

4. Tujuan Wisata Religi
Tujuan wisata religi mempunyai makna yang dapat dijadikan
pedoman untuk menyampaikan syiar islam di seluruh dunia, dijadikan

sebagai pelajaran, untuk mengingat ke-Esaan Allah. Mengajak dan

4 Rahmad Rosadi, Pendidikan Islam Dalam Perspektif Kebijakan Pendidikan Nasional,
(Jakarta: Penerbit, 2011), hal. 13

4 Agus Suryono, Paket Wisata Ziarah Umat Islam, (Semarang: Kerjasama Dinas
Pariwisata Jawa Tengah dan Stiepari Semarang, 2004), hal. 7
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menuntun manusia supaya tidak tersesat kepada syirik atau mengarah
kepada kekufuran.*

Ada empat faktor yang mempunyai pengaruh penting dalam
pengelolaan wisata religi yaitu lingkungan eksternal, sumber daya dan
kemampuan internal, serta tujuan yang akan dicapai. Suatu keadaan,
kekuatan, yang saling berhubungan dimana lembaga atau organisasi
mempunyai kekuatan untuk mengendalikan disebut lingkungan eksternal.
Kaitan antara wisata religi dengan aktivitas dalam adalah tujuan dari
wisata ziarah itu sendiri.*®

5. Manfaat Wisata Religi

Wisata religi terbukti dapat meningkatkan spiritualitas para
peziarah yang datang ke Makam. Dilihat dari enam indikator peningkatan
spiritualitas yang berlandaskan pada prinsip rukun iman menurut teori
ESQ Ary Ginanjar Agustian.

Pertama, dapat dikatakan bahwa proses berziarah dan mengikuti
pengajian dengan khusyuk, serta merenung yang dilakukan oleh peziarah
di Makam sampai munculnya suara hati untuk menyampaikan sesuatu
dari yang telah dilakukan sebagai petunjuk yang baik merupakan tanda
adanya peningkatan keimanan kepada Allah SWT, dengan cerminan
prinsip-prinsip dasar dalam kehidupan seperti memilikinya rasa percaya

diri, mampu menyelesaikan permasalahan dengan solusi yang tepat, serta

% Ruslan Arifin S. N, Ziarah Wali Spiritual Sepanjang Masa, (Yogyakarta: Pustaka
Timur, 2007), hal. 10

4 Rohmad Dwi Jatmiko, Manajemen Strategik, (Malang: Universitas Muhammadiyah
Malang Press, 2003), hal. 30
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selalu melakukan perubahan-perubahan ke arah yang lebih baik.
Misalnya, dulu tidak memiliki rasa percaya diri ketika berinteraksidengan
orang banyak, setelah rutin berziarah dan mengikuti pengajian di Makam
serta merenunginya, Kini telah memiliki kepercayaan diri dalam
berinteraksi dengan orang banyak.

Kedua, tanda adanya peningkatan keimanan kepada malaikat,
dengan cerminan prinsip-prinsip kepercayaan dalam kehidupan seperti
memilikinya rasa suka memberi, selalu menolong sanak saudara atau
kerabat bahkan sesama yang sedang mengalami kesulitan, serta tidak
mudah berprasangka buruk kepada orang lain. Misalnya, dulu sebelum
sering berziarah dan mengikuti pengajian di Makam masih merasa ragu
atau tidak percaya ketika hendak membantu sanak saudara atau anaknya
yang sedang mengalami kesulitan. Namun, setelah sering berziarah dan
mengikuti kegiatan pengajian di Makam mereka tidak lagi merasa ragu
ketika hendak menolong orang lain yang sedang dalam kesulitan dengan
pemikiran berniat untuk menolong dengan keikhlasan.

Ketiga, dalam peningkatan keimanan kepada kitab Allah melalui
proses berziarah dan mengikuti pengajian dengan khusyuk, serta
merenung Yyang dilakukan oleh peziarah di Makam sehingga dapat
munculnya suara hati untuk menyampaikan sesuatu dari yang telah
dilakukan sebagai petunjuk yang baik merupakan tanda adanya
peningkatan keimanan kepada Kitab Allah, dengan cerminan prinsip-

prinsip pembelajaran dalam kehidupan seperti memiliki kebiasaan
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membaca buku dan membaca situasi dengan cermat, berpikir Kkritis dan
mendalam, selalu mengevaluasi pemikirannya, bersikap terbuka, serta
memiliki pedoman yang kuat dalam belajar yaitu Al-Qur’an. Misalnya,
dulu sebelum sering berziarah dan mengikuti pengajian di Makam masih
jarang atau sulit untuk membaca Al-Qur’an pada setiap harinya, serta
cara berfikir yang masih sempit. Namun, setelah sering berziarah dan
mengikuti pengajian di Makam mulai terbuka mata hati dan pikiran
meraka, Kini mereka dapat melakukan kebiasaan baik yaitu membaca
kitan suci Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, serta mereka mampu
membaca situasi dan kondisi sesuai dengan kemampuan mereka masing-
masing.

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Ary Ginanjar
Agustian bahwa keimanan kepada Allah dapat dirasakan saat seseorang
melakukan sesuatu sampai hatinya berkata. Dimana dalam hal ini
tersebut seseorang mulai paham dan mendengarkan kata hatinya bahwa
segala tindakan dan keputusan yang diambil berdasarkan kecintaan

kepada Allah SWT.#

C. Perekonomian Masyarakat
1. Pengertian Ekonomi Masyarakat
Kata ekonomi berasal dari bahasa Yunani Oikos dan Nomos. Oikos

berarti rumah tangga (house-hold), sedang Nomos berarti aturan, kaidah

4 Ary Ginanjar Agustian, “Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
(ESQ), dalam Amal Al-Ahyadi”, (Jurnal Al-Amwal, Vol. 9, No. 1 Tahun 2017)
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atau pengelolaan. Dengan demikian secara sderhana ekonomi dapat
diartikan sebagai kaidah-kaidah, aturan-aturan atau cara pengelolaan
suatu rumah tangga. Definisi yang lebih populer yang sering digunakan
untuk menerangkan ilmu ekonomi tersebut adalah suatu cabang ilmu
sosial yang khusus mempelajari tingkah laku manusia atau segolongan
masyarakat dalam usahanya memenuhi kebutuhan yang relatif tak
terbatas dengan lat pemuas kebutuhan yang terbatas adanya.*®
Secara definitif, ilmu ekonomi merupakan ilmu yang mempelajari
bagaimana masyarakat memproduksi barang atau komoditas serta
mendistribusikannya kepada anggota masyarakat yang lain dalam
kerangka pemenuhan kebutuhannya.*®
Ekonomi sebagai suatu usaha dalam pembuatan keputusan dan
pelaksanaannya yang berhubungan dengan pengalokasian sumber daya
masyarakat (rumah tangga dan pebisnis/perusahaan) yang terbatas di
antara berbagai anggotanya, dengan mempertimbangkan kemampuan,
usaha, dan keinginan masing-masing. Jadi, kegiatan ekonomi merupakan
gejala bagaimana cara orang atau masyarakat memenuhi kebutuhan
hidup mereka terhadap barang dan jasa. Cara yang dimaksud disini

berkaitan dengan semua aktivitas orang atau masyarakat yang

48 Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), hal. 23
49 Ibid, hal. 18



39

berhubungan dengan produksi, distribusi, pertukaran dan konsumsi
barang-barang ataupun jasa-jasa langka.>°

Masyarakat merupakan manusia yang senantiasa berhubungan
(berinteraksi) dengan manusia lain dalam suatu kelompok. Kehidupan
masyarakat yang selalu berubah (dinamis) merupakan sesuatu yang tidak
dapat dihindari. Manusia sebagai makhluk sosial selalu membutuhkan
manusia lainnya untuk memenuhi kebutuhannya, sebuah keniscayaan
manusia bisa hidup secara individual dalam lingkungannya.>*

Menurut Emile Durkheim mendefinisikan masyarakat sebagai
kenyataan obyektif individu-individu yang merupakan anggota-
anggotanya. Kehidupan sebuah masyarakat merupakan sebuah sistem
sosial dimana bagian-bagian yang ada di dalamnya saling berhubungan
antara satu dengan yang lainnya dan menjadikan bagian-bagian tersebut
menjadi suatu kesatuan yang terpadu.>?

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat
merupakan suatu realitas yang di dalamnya terjadi proses interaksi sosial
dan terdapat pola interaksi sosial. hubungan antara ekonomi dan
masyarakat, termasuk di dalamnya ada proses dan pola interaksi, bersifat

saling mempengaruhi atau pengaruhnya timbal balik.

%0 Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009), hal. 35-36

51 Setiadi, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan Sosial:
Teori, Aplikasi dan Pemecahannya, (Jakarta: Prenada media, 2013), hal. 5

52 Emile Durkheim, Sejarah dan Filsafat, (Jakarta: Erlangga, 1989), hal. 27
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2. Kondisi Sosial Ekonomi

Istilah sosial pada ilmu-ilmu sosial menunjukkan pada obyeknya
yaitu masyarakat. Sedangkan pada Kementerian Sosial istilah sosial
menunjukkan pada kegiatan-kegiatan di lapangan sosial, artinya
kegiatan-kegiatan yang ditunjukan untuk mengatasi persoalan-persoalan
yang dihadapi dalam bidang kesejahteraan, yang ruang lingkup adalah
pekerjaan ataupun kesejahteraan sosial.>®

Sedangkan ilmu ekonomi yaitu suatu ilmu yang mempelajarai
usaha-usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan materialnya dari
bahan-bahan yang terbatas tersedianya.>*

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan pengertian sosial
ekonomi adalah gambaran tentang kondisi seseorang atau suatu
masyarakat yang ditinjau dari segi sosial dan ekonomi. Gambaran
tersebut meliputi tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, jumlah keluarga
dan sebagainya.

Sosial ekonomi dapat didefinisikan sebagai ilmu sebuah kajian
yang mempelajarai hubungan antara masyarakat yang di dalamnya terjadi
interaksi sosial dengan ekonomi. Dalam hubungan tersebut, dapat dilihat
bagaimana masyarakat mempengaruhi ekonomi. Juga sebaliknya,

bagaimana ekonomi mempengaruhi masyarakat.>®

53 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantari, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1986), hal.

% 1bid, hal. 12
55 Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi Edisi Revisi.. ., hal. 11
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Dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat terdapat proses dan
pola interaksi sosial, dalam hubungannya dengan ekonomi. Hubungan
tersebut dilihat dari saling pengaruh-mempengaruhi. Masyarakat sebagai
realitas eksternal-obyektif akan menuntun individu dalam melakukan
kegiatan ekonomi seperti apa yang boleh diproduksi, bagaimana
memproduksinya, dan dimana memproduksinya. Tuntutan tersebut
berasal dari budaya, termasuk di dalamnya hukum dan agama.®®

Keadaan sosial ekonomi setiap orang itu berbeda-beda dan
bertingkat, ada yang keadaan sosial ekonominya tinggi, sedang, dan
rendah. Sosial ekonomi menurut Abdulsyani adalah kedudukan atau
posisi seseorang dalam kelompok manusia yang ditentukan oleh jenis
aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat pendidikan, jenis rumah tinggal,
dan jabatan dalam organisasi.®’” Sedangkan menurut Soerjono Soekanto
sosial ekonomi adalah posisi seseorang dalam masyarakat berkaitan
dengan orang lain dalam arti lingkungan pergaulan, prestasi, dan hak-hak
serta kewajibannya dalam hubungannya dengan sumber daya.%®
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan pengertian
keadaan sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam
masyarakat berkaitan dengan tingkat pendidikan, tingkat pendapatan

pemilikan kekayaan atau fasilitas serta jenis tempat tinggal.

% |bid, hal. 15

57 Abdulsyani, Sosiologi Skematika Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994),
hal. 45

%8 Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001),
hal. 75
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3. Faktor yang Menentukan Sosial Ekonomi Masyarakat
Ada beberapa faktor yang dapat menentukan tinggi rendahnya
keadaan sosial ekonomi seseorang dalam masyarakat yaitu:
a.Tingkat pendidikan.
b. Jenis pekerjaan.
c. Tingkat pendapatan.
d. Keadaan rumah tangga.
e. Tempat tinggal.
f. Kepemilikan kekayaan.
g. Jabatan dalam organisasi, dan
h. Aktivitas ekonomi.*
4. Dampak Terhadap Sosial Ekonomi
Dampak adalah setiap perubahan yang terjadi dalam lingkungan
akibat adanya aktifitas manusia.®® Dampak suatu proyek pembangunan
pada aspek sosial ekonomi khususnya untuk Negara berkembang
terdapat pada komponen-komponen berikut yang ditetapkan sebagai
indicator sosial ekonomi antara lain: 1) penyerapan tenaga kerja, 2)
berkembangnya  struktur ekonomi, yaitu timbulnya aktifitas
perekonomian lain akibat proyek tersebut seperti toko, warung, restoran,

transportasi dan lain-lain, 3) peningkatan pendapatan masyarakat, 4)

59 Muhammad Ali, Pendidikan untuk Pembangunan Nasional, (Jakarta: Grasindo, 2009),
hal. 83

0 Suratmo, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2004), hal. 24
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kesehatan masyarakat, 5) persepsi masyarakat, 6) pertambahan penduduk
dan lain sebagainya.

Dampak sosial merupakan perubahan yang terjadi pada manusia
dan masyarakat yang diakibatkan oleh aktifitas pembangunan.® Dampak
sosial muncul ketika terdapat aktifitas seperti proyek, program atau
kebijaksanaan yang diterapkan pada suatu masyarakat. Untuk investasi
ini  mempengaruhi keseimbangan pada suatu sistem masyarakat,
pengaruh tersebut bisa positif maupun negatif.

5. Pendapatan

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja
(usaha atau sebagainya).®> Sedangkan pendapatan dalam kamus
manajemen adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan
organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan
laba.®

Pendapatan seseorang juga dapat didefinisikan sebagai banyaknya
penerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang yang dapat dihasilkan
seseorang atau suatu bangsa dalam periode tertentu. Reksoprayitno
mendefinisikan: “Pendapatan (revenue) dapat diartikan sebagai total
penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu”. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan

yang diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu

61 Sudharto, Aspek Sosial Amdal, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1995), hal.
12

62 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakartaa:
Balai Pustaka, 1998), hal. 185

83 BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pusataka Sinar Harapan, 2003), hal. 230
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sebagai balas jasa atau faktor-faktor produksi yang telah

disumbangkan.

D. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan paradigma
dan acuan, selain itu untuk menghindari anggapan kesamaan dengan
penelitian tersebut. Penelitian terdahulu yang menjadi landasan pada
penelitian ini adalah:

Penelitian yang dilakukan oleh Ridwan Widagdo dan Sri Rokhlinasari
yang bertujuan untuk mengetahui peluang usaha masyarakat sekitar obyek
wisata religi di Kota Cirebon. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa adanya objek wisata religi memiliki pengaruh yang sangat besar
dalam pengembangan usaha untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan
peningkatan ekonomi atau penghasilan ini akan terasa cukup signifikan
apabila ada momen-momen yang dilakukan oleh pihak pengelola pariwisata,
dampak yang cukup signifikan lainnya bagi kehidupan masyarakat Cirebon
adalah dapat terciptanya lapangan pekerjaan baru untuk warga di sekitar
tempat wisata baik untuk keluarga maupun untuk orang lain.%® Persamaan
penelitian ini dengan penelitian diatas adalah sama-sama membahas tentang

dampak keberadaan wisata religi. Sedangkan perbedaannya adalah objek

64 Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi, (Jakarta: Bina Grafika,
2004), hal. 79

 Ridwan Widagdo dan Sri Rokhlinasari, “Dampak Keberadaan Pariwisata Religi
Terhadap Perkembangan Ekonomi Masyarakat Cirebon”, Jurnal Al-Amwal, Vol. 9 No. 1, 2017,
hal. 59-75
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atau tempat yang diteliti, penelitian diatas obyeknya mengkaji pada
perkembangan ekonomi masyarakat Cirebon, sedangkan pada penelitian ini
objeknya mengkaji pada perekonomian masyarakat di Kota Blitar.

Penelitian yang dilakukan oleh M. Madyan, dkk yang bertujuan untuk
mengetahui dampak ekonomi dari kegiatan pariwisata tersebut. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Hasil penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa adanya objek wisata religi Masjid Sunan
Ampel memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat sekitar. Dampak
ekonomi langsung berupa pendapatan pemilik unit usaha yang berasal dari
pengeluaran wisatawan di lokasi wisata, yaitu sebesar 44%. Dampak
ekonomi tidak langsung berupa pendapatan yang diterima tenaga Kerja,
yaitu sebesar 8,2% dan dampak lanjutan berupa pengeluaran tenaga kerja di
lokasi wisata yang sebagain besar habis digunakan untuk kebutuhan pangan.
% persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah sama-sama
mengkaji tentang dampak ekonomi wisata religi. Perbedaannya pada
penelitian di atas adalah objeknya pada makam Sunan Ampel, sedangkan
pada penelitian ini objeknya mengkaji pada makam Bung Karno.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fahrizal Anwar, dkk yang
bertujuan untuk mengetahui dampak pengembangan wisata religi Makam
Sunan Maulana Malik Ibrahim dalam kehidupan sosial dan ekonomi
masyarakat. Penelitian tersebut menggunakan metode deskriptif kualitatif

dan melalui kegiatan wawancara. Hasil penelitian tersebut bahwa dampak,

% M. Madyan, dkk, “Studi Kasus Kawasan Wisata Sunan Ampel Surabaya”, Jurnal
Bisnis dan Manajemen, Vol. 7 No. 2, 2015, hal. 101-106
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dari pengembangan wisata religi Makam Sunan Maulana Malik Ibrahim
yaitu pada aspek pengembangan objek daya Tarik adanya pemugaran
gapura, bagian sarana dan prasarana berupa pembangunan aula atau pihak
yayasan makam Malik Ibrahim bekerjasama dengan pihak biro perjalanan,
dan sumber daya manusia bekerja dengan penerapan SOP. Aspek sosial
berupa transformasi norma, mata pencaharian dan dampak lingkungan.®’
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah sama-sama
mengkaji tentang dampak pengembangan wisata religi. Perbedaan penelitian
di atas dengan penelitian ini adalah pada obyeknya, penelitian di atas
objeknya pada masyarakat Kelurahan Gapuro Sukolilo, sedangkan pada
penelitian ini objeknya mengkaji masyarakat Kota Blitar.

Penelitian yang dilakukan oleh Eka Ambarwati yang bertujuan untuk
pengembangan obyek wisata agar lebih nyaman berupa menyediakan sarana
tempat ibadah yang nyaman dan tempat istirahat yang sejuk. Penelitian
tersebut dilakukan dengan metode kualitatif interaktif, hal yang dikaji
adalah tentang pengembangan potensi pariwisata religi studi kasus pada
makam Kyai Ageng Sutawijaya di desa Majasto Kecamatan Tawangsari
Kabupaten Sukoharjo, beserta proses terbentuknya, pengembangan objek
wisata, dan dampak pengemangan yang ditimbulkan. Hasil penelitian

tersebut menyatakan bahwa dari pengembangan pariwisata berdampak

7 Muhammad Fahrizal Anwar, dkk, “Analisis Dampak Pengembangan Wisata Religi
Makam Sunan Maulana Malik Ibrahim Dalam Kehidupan Sosial Dan Ekonomi Masyarakat
Sekitar”, Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 44 No. 1, 2017, hal. 186-193
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positif pada perekonomian masyarakat setempat.®® Persamaan dengan
penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang dampak perekonomian
masyarakat. Perbedaannya pada penelitian ini adalah objeknya pada wisata
religi Makam Kyai Ageng Sutawijaya di desa Majasto, sedangkan penelitian
ini objeknya mengkaji pada wisata religi makam Bung Karno di Kota Blitar.

Penelitian yang dilakukan oleh Yunuta Dwi Rahmayanti yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh keberadaan objek wisata Waduk
Sermo terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat Dusun Sermo.
Penelitian ini menggunakan motede kualitatif deskriptif. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa perubahan sosial yang terlihat pada
masyarakat sermo adalah cara pola pikir masyarakat yang semakin maju dan
berkembang. Selain itu juga interaksi pola pikir masyarakat yang terjalin
semakin erat dengan munculnya beberapa kerjasama yang mereka bangun
antar sesame warga masyarakat Sermo namun setelah adanya waduk
masyarakat mengubah mata pencahariannya yaitu sebagai penarik perahu
wisata, timsar, pedagang warungan, pegawai di kantor waduk, dan pekerja
musiman.®® Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini sama-sama
mengkaji tentang dampak keberadaan objek wisata. Perbedaan penelitian di
atas obyeknya pada wisata Waduk Sermo sedangkan penelitian ini objeknya

wisata religi Makam Bung Karno.

6 Eka Ambarwati, “Pengembangan Potensi Pariwisata Religi (Studi Kasus Pada Makam
Kyai Ageng Sutawijaya Di Desa Majasto Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo)”,
(Skripsi Universitas Muhammadiyah Surakarta: 2018)

% Yunuta Dwi Rahmayanti, Dampak Keberadaan Objek Wisata Waduk Sermo Terhadap
Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat..., (SKripsi Universitas Negeri Yogyakarta: 2017)
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Penelitian yang dilakuakan oleh 1 Wayan Sudarmayasa dan | Wayan
Lanang Nala yang bertujuan untuk mengetahui dampak keberadaan sektor
pariwasata terhadap peningkatan faktor sosial ekonomi masyarakat.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan proposive
sampling. Hasil penelitian tersebut dari dampak sosial masyarakat
mengalami perkembangan secara perekonomian, yang mana masyarakat
mendukung akan keberadaan daya tarik wisata serta masih terjaganya pola
kehidupan kebudayaan dan adat istiadat daerah setempat apalagi didukung
oleh kebijakan pemerintah kota samarinda sebagai daya tarik wisata
kampong tenun.’® Persamaan dengan penelitian di atas adalah sama-sama
mengkaji dampak keberadaan wisata. Perbedaan penelitian di atas pada
objeknya meneliti di Kota Samarinda Kalimantan Timur, sedangkan
penelitian ini meneliti pada objek wisata religi Makam Bung Karno di Kota
Blitar.

Penelitian yang dilakukan oleh Sani Ali Irhamna yang bertujuan untuk
mengidentifikasi dampak yang ditimbulkan dari adanya pengembangan
objek wisata terhadap kondisi perekonomian masyarakat sekitar. Jenis
penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif yang dilengkapi
data kualitatif dan kuantitatif baik data primer maupun sekunder. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan fasilitas, pelayanan
objek wisata setelah adanya pengembangan, akan tetapi ada penurunan pada

bidang kebersinan dan keamanan. Persentase pendapatan masyarakat

™ 1 Wayan Sudarmayasa dan I Wayan Lanang Nala, “Dampak Keberadaan Sektor
Pariwisata Terhadap Peningkatan Faktor Sosial Ekonomi Masyarakat Kampung Tenun Samarinda
di Kota Samarinda Kalimantan Timur”, Jurnal Jumpa, Vol. 05 No. 02, Januari 2019, hal. 283-295
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mengalami peningkatan yang di hitung menggunakan skala likert dari
53,3% menjadi 68,5%, tingkat kesempatan rendah dengan persentase hanya
sebesar 29,5%."! Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini sama-
sama mengkaji tentang perekonomian masyarakat. Perbedaan penelitian di
atas pada objeknya meneliti wisata di Dieng Kabupaten Wonosobo,
sedangkan penelitian ini objeknya meneliti wisata religi Makam Bung
Karno di Kota Blitar.

Penelitian yang dilakukan oleh Auliyaur Rohman yang bertujuan
untuk mengetahui dampak ekonomi terhadap pendapatan pedagang kios di
wisata religi Makam Sunan Drajat Lamongan. Penelitian ini menggunakan
metode pendekatan kualitatif. Hasil penelitian tersebut wisata religi Makam
Sunan Drajat akan keberadaannya memberikan dampak ekonomi bagi
masyarakat sekitar pada khususnya dampak ekonomi langsung berupa
pendapatan dari pemilik unit usaha yang berasal dari pengeluaran atas apa
yang dikeluarkan oleh wisatawan di lokasi wisata tersebut, yaitu sebesar
16%. Dampak ekonomi tidak langsung, yaitu berupa pendapatan yang
diperoleh tenaga kerja yaitu sebesar 1,86% dan dampak lanjutan berupa
pengeluaran yang dilakukan oleh tenaga kerja di lokasi wisata yang
sebagaian besar pendapatan habis digunakan kebutuhan sehari-hari dan

konsumsi.”? Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini sama-sama

"l Sani Alim Irhamna, “Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Perekonomian
Masyarakat Sekitar Obyek Wisata Di Dieng Kabupaten Wonosobo”, Jurnal Ekonomi, Vol. 6 No.
3, 2017, hal. 320-328

2 Auliyaur Rohman, “Dampak Ekonomi Terhadap Pendapatan Pedagang Kios Di Wisata
Religi Makam Sunan Drajat Lamongan”, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. 3 No.
2, Februari 2016, hal. 114-126
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mengkaji tentang dampak ekonomi. Perbedaan penelitian di atas objeknya

meneliti di Makam Sunan Drajat Lamongan, sedangkan penelitian ini

objeknya meneliti di Makam Bung Karno Kota Blitar.

E. Kerangka Konseptual

Gambar 2.1
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Keterangan :

Dari kerangka konseptual diatas maka dapat di jelaskan bahwa dengan
adanya keberadaan wisata religi Makam Bung Karno memiliki dampak yaitu
dampak sosial dan dampak ekonomi terhadap pendapatan masyarakat sekitar Kota
Blitar. Dengan adanya objek wisata religi Makam Bung Karno dapat memberikan
sumbangan terhadap daerah sekitar Makam Bung Karno dan mendorong
masyarakat sekitar dalam peluang usaha. Dengan begitu, pendapatan masyarakat
sekitar wisata religi Makam Bung Karno akan semakin meningkat karena adanya
peluang usaha yang lebih besar dan menguntungkan serta membuat kondisi fisik
lingkungan masyarakat semakin maju dan berkembang. Hal serupa juga
berdampak terhadap berubahnya pola pikir masyarakat sekitar wisata religi
Makam Bung Karno Kota Blitar yang semakin maju dan berkembang.

Berdasarkan kerangka konseptual tersebut penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana Dampak Keberadaan Wisata Religi Makam Bung Karno

Terhadap Perekonomian Masyarakat Di Kota Blitar.



